Pemeliharaan Tanaman

Pengendalian Organisme Pengganggu
Tumbuhan

busuk daun, penyakit layu, dan virus kuning. Cara
pengendaliannya sebagai berikut:

- pengendalian secara fisik dengan mengumpulkan
ulatkemudian memusnahkannya;

- menanam tanaman tagetes (Tagetes erecta) di
sekeliling pertanaman tomat untuk mencegah
serangan hama H. armigera,;

- memanfaatkan musuh alami (predator Menochilus
sexmaculatus) untuk mengendalikan Bemisia
tabaci;

- menggunakan perangkap kuning;
- menggunakan pestisida nabati.

Buah tomat mulai dapat dipanen pertama pada umur
2-3 bulan setelah tanam (bergantung pada varietas
dan kondisi tanaman). Panen dilakukan 2—3 hari sekali
sehingga dalam satu musim tanam, buah dapat dipetik
10-15 kali. Buah siap dipanen jika telah matang 30%.
Setiap tanaman dapat menghasilkan buah 1-2 kg.

Pengangkutan buah ke tempat penjualan dapat
menggunakan peti kayu. Buah dimasukkan ke dalam
peti dengan hati-hati agar tidak rusak. Tiap peti berisi
kurang lebih 30 kg buah.
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TEKNOLOGI PRODUKSI
TOMAT




Persyaratan Tumbuh

Varietas dan Benih

Varietas unggul tomat

- Ruby, potensi hasil 30-40 t/ha, umur panen +75

hari, cocok ditanam di dataran tinggi.

- Topaz, potensi hasil 30—-40 t/ha, umur panen +75

hari, cocok di dataran tinggi.
Kebutuhan benih berkisar 100-150 g/ha.

Untuk menyemai benih tomat perlu disiapkan
bedengan dengan media campuran tanah dan pupuk
kandang/kompos (1:1). Sebelum disemai, benih
direndam dalam air hangat (50° C) atau larutan
propamokarb hidroklorida 1 ml/l selama setengah jam.
Benih lalu disebar di bedengan dan ditutup dengan
daun pisang selama 2-3 hari agar berkecambah.
Bedengan persemaian diberi atap plastik transparan
untuk melindungi semaian dari sinar matahari langsung
maupun hujan. Begitu pula keliling bedengan dipasang
kasa untuk melindungi persemaian dari hama.

Setelah berumur 7-8 hari, bibit dipindahkan ke
dalam bumbungan daun pisang atau polibag kecil yang
berisi media tanah + pupuk kandang steril. Tiap
bumbungan ditanam satu benih. Persemaian disiram
setiap hari agar media tanam tetap lembap.

Pengolahan Tanah
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